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LOtITA..1{A 

NO. 28 TAHUN KE XXIV - 1985 

PROiJOr::u,· A PERsonA BAHASA 
Sidem Fokus gtau Sistim Ergatip 

Oleh :' 

Michael P. Martens 

"~I": AI, ~ HE!' f r!' 
W fI" 

Bah: 'a Urna adalah bahasa daerah yang dipakai di daerah 
pegunungan di Kecarnatan Kulawi, Kabupaten Donggala, Propinsi 

.. Sulawesi Tpngah. Bahasa ini termasuk kelompok bahasa yang 
biasanya uinamakankelompok Toraja Barat atau kelompok 
Kaili-Pamona. Tema makalah ini adalah sistem pemakalan 
pronomina pel"'ona dalam tata bahasa k:lansa, dan perbandingan 
sistem ini dengan sistem yang terdapat dalam bahasa-bahasa di 

Pilipina. 

1.0 Pronornina Persona Bahasa Uma 

Dalam Bahasa Uma terdapat tujuh kategori pronomina 
Dersona, yaitu 1. orang pertarna tunggal, 2. orang pertama jamak 
~ksklusif, 3. orang pertama jarnak ink]u sif, 4. orang kedua tunggal, 
5. orang kedua jarnak , 6. orang ketiga tunggal, dan 7. orang ketlga 
iarnak. Tujuh pronomina ini masing-rnasing mempunyai ernpat 
-bentuk atau alomorf, yang diatur dalarn ernpat set, yaitu 1. 
pronomina klitik, 2. pronornina prefiks, 3. pronomina posesif, 

(sufiks) dan 4. pronornina bebas. , 

60 

SET PRONOMINA BAHASA UMA 

2 
3 
lin 

1. Klitik 

. J 
--a -kai 
-ko -koi 
-1 -ra 

-ta 

t = tunggal 
jamak 

lJ1 = inklusif 

2 
3 
lin 

2 . Prefiks 3. Posesif 

J t j 
ku - ki - -ku - kai 
nu- ni- - nu - nJ 

na- ra- -na -ra 
ta- -ta 

4 . Bebas 

J 
aku' kai' 
iko koi' 
hi 'a !lira' 

kita 

Set pronomina ketiga adalah sufiks yang dipakai pada akhir 
k ata benda dan yang menunjukkan si pemilik. Misalnya tomi 
"rumah", tomi-l1a "rumahnya", tomi-ra "rumah mereka" dan . , 
lain-lain. Set yang keempat merupakan pronomina yang bisa 
berdiri sendiri sebagai kata bebas. Misalny a: iko "engkau" dan 
hira' "mereka". Sekarang mari kita mencurahkan perhatian pada 
set pertama dan kedua. 

1.1 Prol?omina klitik dan prol1omina prefiks. Set pronomina 
ya ng pertarna, yaitu pronornina klitik adalah pronomina-pro­
nomina yang singkat dan yang tidak mempunyai tekan an 
terselldiri. Pronornina klitik ini tidak bisa berdiri sebagai kata 
bebas, tetapi selaiu disufiks pada akhir predikat. 

Kata kerja in cransitif Bahasa Uma biasanya memakai prefiks 
7110- (INT). Pronomina klitik bisa dipakai pacta akhir kata kerja 
intransitif (termasuk kata sifat) ini untuk menunjukkan SUBYEK: 

j. mo- keno- a 
II\'T-lari- saya 

") 1110- 11ura- 1 

INT-duduk- dia 

"Saya lari." 

"Dia duduk." 
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3. rno- lengi'- ko 
INT-dingin- engkau 

"Engkau dingin." 

Set pronomina kedua, yaitu pronomina prefiks, menandakan 
pelaku dalam klausa transit if. Bentuk pronomina ini hampir sarna 
dengan bentuk pronomina posesif (set ketiga), karena du1u dalam 
sejarah Bahasa Urna dua set ini sarna, dan melalui perubahan 
historis pronominayang menunjukkan peiaku dipindahkan ke 
awal kata.kerja. Dalam klausa yang transitif, set pronominaprefiks 
ini rnenunj ukkan peIaku atau subyek. dan pronomina klitik 
dipakai untuk tujuan atau obyek. 

4. ku- koni '-ko 
saya-makan-engkau 

5. nu­
engkau-

'inca- a 
kenal- saya 

6. na- weba'- ra 
dia- pukul- rnereka 

"Saya makan engkau." 

"Engkau mengena1 saya." 

"Dia rnemukul rnereka." 

Contoh 4 - 6, nampaklah bahwa pronomina yang di awal kata . 
kerja merupakan subyek klausa, dan pro nomina klitik merupakan 
o byek klausa. 

1.2 Sistem ergatif-a bsolutif Bahasa-bahasa di dunia bisa 
diklasifikasil: .: :l menurut tata bahasa kJausa sebagai sistem 
norninatif-akusatif ataupun sistem ergatif-.absolutif. Bahasa yang 
mernakai sistem nomiAatif-akusatif mengkodekan subyek dalam 
klausa intransitif sarna dengan subyek dalam k1ausa transitif, tetapi 
obyek klausa transitif dikodekan beda. Menurut trad isi bahasa­
ba.l-J.asa Eropa, kasus yang dipakai untuk subyek biasa disebut 
kasus nominatif, dan kasus yang dipakai untuk obyek disebut 
kasus akusatif. Bahasa Inggris adalah bahasa nominatif-akusatif. 

7. I am running. "Say a 1ari." 

8. He is running. '. "Dia lari ." 

9. I see him. " Saya me1ihat dia ." 

1 O. He sees me. "Dia meJihat say a." 

Con toh kalimat nomor 7 - 10, namp akJah dua kasus yang dipakai 
dalarn Bahasa Inggris, yai tu kasus ]1C' "'""ina tif dan kasus ak usa tif. 

! ' 

Pronomina kasus nominatif dipakai kalau pronomina merupakan 
subyek klausa, dan pro nomina kasus akusatif dipakai kalau 
pronomina rnerupakan obyek klausa. Jadi, alomorf J dan he 
dipakai sebagai subyck , dan alomorf me dan him sebagai obyek. 

Sistem ergatif-absolutif berbeda dari sistem norninatif-akusa­
tif. Subyek klausa intransi tif tidak dikodekan sarna dengan subyek 
kiausa transitif, rnelainkan sarna dengan obyek klausa transitif. 
Subyek klau:;a transitif diklasifikasikan tersendiri. Subyek klausa 
intransitif dan obyek k1ausa transitif diberi istilah kasus absolu tif, 
dan subyek klausa transitif adalah kasus ergatif. 

Set pronomina pertama dan kedua Bahasa Vma merupakan 
suatu sistem ergatif-absolutif. Perhatikanlah pemakaian dua alrn01i 
pronornina persona pertama tunggal, yaitu -a dan ku-: 

11. mo- kena- . a "Say a lari.." 
INT-lari- saya 

12. na- weba'- a "Dia pu..1cul saya." 
d ia- pukul- saya 

13. ku- weba'- i "$aya pukul dia." 
.saya- pukul- dia 

Alomorf -a "saya"dipakai sebagai subyek aalam kJausa intransitif 
(contoh 11), dan sebagai obyek dalam k1a:tisa transitif (contoh 12). 
Ini rnerupakan kasus absolu tif Alomarf ku- "saya" dipakai sebagai 
subyek dalam kJausa traIlsitif (contoh 13). Ini rnerupakan k asus 
ergatif 

PERBANDll'iGAN SISTEM PRON OMINA BAHASA INGGRIS 
DAN SISTEM PRONOMINA BAHASA UMA 

Subyek kI. tr. 

Subyek kl. intr. 

Obyek kl. tr. 

Bahasa lnggns 

f 

J NOMINATIF 

me AKUSATIF 

. B3J.~asa U rna 

ku- ERGATIF 

-a ABSOLUTIF 

-a 

Tabel ini mering.l.::askan sistem pronomina Bahasa Inggris dan 
sistem pronomina Bahasa Uma. Perhatikanlah bahwa dalarn sistem 
nominatif-akusatif subyek klausa transiti f dan subyek klausa 
intransitif disatukan, tetapi obyek klausa transitif diceraikan 
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sebagai kasus tersendiri. Dalam sistem ergatif~absolutif, subyek 
klausa trasitiflah yang merupakan kasus tersendiri, dan subyek 
klausa intransitif dan obyek klausa transitif disatukan_ 

1,3 Sis/em fohs. Pemakaian .pronomina Bahasa Uma bisa 
dipandang dari segi lain, yaitu segi fokus. Menurut Kridalaksana 
(1983, hal. 43), fokus adalah "ct.; predikat verbal yang 
menentukan hubungan semantis predikat verbal itu· dengan 
subyek, dan biasanya ditandai oleh aflk s verbal." · Tab bahasa 
fokus seriJlg terdapat di bahasa-bahasa Austronesia (Malaya-Poly­
nesian) pada umumnya, dan khususnya di bal1asa-bal1asa di daerah 
Pilipina. 

Ba..~asa Vma mempunyai dua fokus:fokus subyek (FS) dan 
fokus obyek (FO). Verba intransitif, karena tidak mempunyai 
obyek, mesti berfokus subyek. Verba transitif yang berfokus 
subyek biasanya memakai prefiks mpo- atau N-. PrefL1(s ini mirip 
prefi.ksBahasa Indonesi;:t "meng-" . Misainya : 

14. mpo-koni' atau ng-koni ' "(me)makan" 

15. mpo-'inca at au ng-inca "mengetahu{" 

16. mpo-weba' "memukul" 

Verba transitif yang berfokus subyek tidak mempunyai 
pron6mina preflks (Set 2) yang menunjukkan subyek, tetapi 
subyeknya biasanya diketahui dari konteks. 

17. aku' to mpo-koni' loka'- nu 
saya yang FS- rriakan pisang- mu 
" Saya yang makan pisangmu." 

18. tum ai- to tuaka mpo-weba' tu'ai-na· 
datang- dia yang kakak FS- pukul adik-nya 

"Datanglah si kakak memukul adiknya." 

Di contoh .17 . kata kerja mpo-koni' berfokus subyek, dan 
subyeknya·actaJ.an proHomina bebas aku' " saya". Di contoh 18 
iarta kerja mpo-weba' berfokus subyek, dan subyeknya adalah 

· frasa nomina to tuaka "si kakak" 

.. -Kalau kata kerja transitif berfokus subyek diubah menjadi 
· berfokus obyek, preflks mpo- atau N- dihilangkan dan salah satu 
· pronomina preflks (Set 2) diprefiks pada awal kata kerja tetsebut. 

'. 
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Jadl, contoh 4 - 6 di atas merupak·an kata kerja yang berfokus 
obyek. Di bawah ini pula adalah kalimat yang mengandung kata 
kerja berfokus obyek. 

19. na- 'ala' teko'- na pai' na- ta'a 
dia- ambil jerat- nya dan dia- pasang 

. "Diambilnya jeratnya dan dipasangnya." atau, 
"Dia ambil jefatnya dan dia pasang." 

20. na- sepa- mi danci ngkasipa' teko' toe 
dia- tendang- PERF Durung ngk_ jerat itu 
"Ditendanglah hurung ngkasipa' jerat itu." 

21 . ku- sepa- mo- ko 
saya- tendang- PERF- engkau 
"Saya tendang engkau ." 

22 . napa to nl- hila 
apa yang kalian- lihat 
"Apa yang kaIian hhat?" 

Contoh 19 dan 20, pemakaian pronomina prefiks na- hampir sama 
dengan pem akaian prefiks di- dalam Bahasa In donesia, yaitu untuk 
menandakan kata kerja yang berfokus obyek, atau diatesis pasif. 
Canton 21, pronomina i}refiks ku- yang menandakan fokus obyek 
dipakai seperti "ku-" daJam kata Bahasa Ind onesia "Kulihat". 
Can toh 22, pronomina prefiks ni- yang menandakan berfokus 
obyek . 

Jadi, kaJau fungsi prollomina persona dipandang dan segi 
fok liS . maka nampaklah bahwa pr0l10milla klitik dipakai untuk 
persona yang ber/oklls (yaitu topi/,) , dan proi1omina prefiJ~s 

dipabi untuk subyek atau pelaku yang tak berfokus dalam kiausa 
transitiL label di bawall ini, prono mina persona pertama tunggal 
dip~lkai S\?h~lgai conto!1. 

SiSil'1ll Er~;ltir-Absolutir 

-:\ A~)soILilir 

ku- = Fr~:ltir 

Sistem Fokus 

-a = Fokus 
ku- = Non-fokus 

Tab\.'! ini 11lL'rin~k:l)k~111 y:lI1g [dah kita lihat, bahwa pronomina 
;WhO;U klilii; d:il1 pron01l1in:1 person;) prefiks dilJam Bahasa Vma 
his;1 dijl;illt!;ll1g dJri sL'gi nt!:Itif-absoJutlf ataupull dari segi fokus . 



2,0 Pronomina persona dalam bahasa-bahasa Pilipina, 

Sekarang kita haws bertanya, analisis yang manakah yang 
benar? Apakah pronomina persona Bahasa Vma lebih baik 
.' I' QlanallSa sebagai sistem ergatif-absoJutif, ataukah sistem fokus? 

. Dalam konteks linguistik komparatif-historis , tentu sumber 
slstem pronomina persona Bahasa Uma adalah fokus . Banyak 
~ahasa dalam ke1uarga bahasa Austronesia memakai tata bahasa 

!.~ku~: t~mtama bahasa-bahasa oi Pilip ina. Biasanya bahasa-bahasa 
cll. PllIpma, fokus dikodekan dalam beberapa cara. Biasanya ada 
afiks kata kerja yang menunjukkan frasa nomina vang mana ':~ng 
d
'f - ~ - ) al 
1 ~kus. Tiap frasa nomina pula mempunyai artikel oenanda 

~~. _ 1.' r~ J.: 

. If!- -JOCU.S ,berfoku,s) ataupun "out-of-focus" (tak berfokus). 
~ronornma persona Juga dalam babasa-bahasa Pilipina mengikuti . 
slstem fokus. Bahasa-bahasa Pilipina biasa mempunyai beberaDa 
set pronomina persona yang berfungsi dalam sistem fokus. ~ . 

2.1 Bahasa Bukidnon Manobo Bamt. Mari kita melihat 
sed~it data dari satu bBhasa di 'Pilipina yang terletak tidak jauh 
d~. pulau Sulawesi, yaitu Bahasa Bukidnon Manobo Barat 
(dlSlngk atkan Bahasa BMB) di puJau Mindanao. (Semua data 
disaling d ari Elk ins 1970, 1971, 1974). Bahasa BMB mempunyai . 
empat set pronomina persona. 

2 
3 
1 + 2 
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SET PRONOMINA PERSONA 
dalam 

BAHASA BUKIDNON MANOBO BARAT 

1. Topik 
t j 

a key 
ka kew 

dan 
ki kiyu 

2. Non-Topik 3. Miring 

t j 

ku dey 
nu niyu 
din dan 
ta tew 

4. Penegas 

t 

si'ak 
2 sikew 
3 sikandin 
I + 2 sikita 

t 

kedi'/kedi'ey 
kenikew 
kandin 
kenita 

sikami 
sikiyu 
sikandan 
sikitew 

kenami 
keniyu 
kanda,n 
kenitew 

\ . 

Set pcrtama. yaitu pronomina persona topik merupakan 
pronomina perSO!1:1 ki itik yang scJalu menandakan topik atau 
prol1omina yang berfokus dahlin klausa. Set kedua, y"aitu 
pronomin a persona Ilon-topik, merupakan pronomina yang selalu 
menandakan pelak u klausa kalau peJaku itu tidak berfokus. Set 
ketiga, yaitu pronomina persona miring, biasa menandakan obyek 
langsuni! ::}taupun obyek tak langsung dalam klausa yang berfokus 
peiaku. Set keempat, yaitu pronomina persona penegas, 
merllpakan bentllk pronomina topik yang iebih Jengkap. dan 

dipakai dalam konteks yang tegas. 

Ta ta bahasa klausa Bahasa BMB memakai empat kategori fo­
kus, yaitu fokus pelaku eFP), fokus benefaktif-iokatif (FB), fokus 
instrumental (Fl), dan fokus tujuan (FT). Perhatikanlah dalam 
contoh di bawah ini bagaimana set pronomina pertama dan kedu3 
dipakai dalam sistem fokus ini. Tiap kata kerja diglos FP, FL, FI 
atau FT, dan tiap pronomina digarisbawahi dan diglos TOP (topik) 
ataupun NT (non-topik). Morfem-morfem yang tidal<. berhubungan 

dengan diskusi ini tidak diglos. 

FP: 

FB : 

Fl : 

23. miD-pen-pe-zigu' a 
mandi, FP saya (TOP) 

24. miD-uwit-an kiyu zin 
bawa, FB kita (TOP) dia (NT) 

gasa 
hadiah 

"Saya mandi." 

en te 
com pI NT 

"Dia J11cm bawa hadiah un tuk kita." 

25. i-D-pesiyu 
ajak jab!1, FI 

key zin pezem 
kami (TOP) di<l (N T) opt 

diye' te tiyenggiyan 
di sana NT pasar 

"Dia mau ajak kami berjalan-jaJan eli pasar." 

FT: 26 . N-e-' ehe' kcv zin en ma'an 
iil1at, FT kami CTOP) elia (NT) comp] repet 

gevl'i 
kC!11(1!'il1 

"Di:l lih;\! kami lagi kemarin." 
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(Pronomina zin yang terdapat dalam contoh 24 - 26 adalah 
alomorf pronomina. din, orang ketiga tunggal, set kedua). 
Perhatikanlah bahwa dalam klausa berfokus pelaku, pronomina 
topik menan.dakan si pe/aku (pronomina a di contoh 23); dalam 
klausa berfokus benefaktiJ, pronomina topik menandakan 
benefaktif atau si .penerima (kiyu di contoh 24); dalam klausa 
berfokus instrumental, pronomina topik menandakan instrument 
atau alat (key di contoh 2S);dan di dalam klausa berfokus fujuan. 

pronomina topik menandakan obyek at au fujuan (key di contoh 
26). Dalam klausa yang tidak berfokus pelaku. si peJaku selalu 
dikodekan dengan pronornina non-topik (zin di contoh 24, 25, 
dan 26). 

Hampir semua klausa yang berfokus pelaku dalam data dari 
Elkins adalah klausa intransitif, seperti contoh 23 eli eltas. Kiausa 
intransitif ini harus berfokus pelaku karena tidak ada nomina lain 
di dalam klausa. Ada pula klausa transitif yang berfokus pelaku, 
tetapi biasanya ini merupak.an bentuk yang elibekukan ataupun 

., klausa transitif yang ;mempunyai obyek yang tak tentu. Misalnya: 

27. ne miD·pena 'ug ne 
-

mig-kuwa 0 dutun 
lalu turun, FP lalu am bil, FP dia(TC f) sana 

te selu'al 
NT eelana 

"Lalu dia turun dan mengambil dari sana celana." 

28. su eD-peki- tawang a ken ike y..; 

sebab minta- tolong, FP saya (TOP) engkau 
(MIRING) 

" ... sebab saya minta to long daripadan1U." 

Contoh 27 adalah klausa transitif ya...'1g berfokus pelaku. Obyek 
dalam klausa ini seharusnya diinterpretasi tak tentu. Bukan "the 
pants" tetapi "some pants" yang eliambil. Contoh 28 juga adalah 
klausa transit if yang berfokus pelaku. Tetapi kata kerjanya 
diprefiks dengan prefiks peki "minta", dan kata kerja yang 
diprefiks demikian wajib berfokus pelaku. Maka ini adalal: bentuk 
yang dibekukan . 

Kalau kita mencari sistem ergatif-absolutif dalam pemakaian 
pronomina Bahasa BMB, tidak begitu jelas. Memang, set 
pronomina kedua (non-topik) selalu dipakai untuk peiaku, dan 

; 
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persesuaian In! mirip kategori ergatif. Tetapi set pronomina 
pertama (topik) bisa dipakai untuk b~berapa kategori, tennasuk 
tujuan, instrumental, benefaktif dan adakalanya pelaku sendm. 
Maka pronomina topik ini tidak begitu mirip kategori absolutif. 

2.1 "Subyek" dalam bahasa-bahasa Pilip ina. Tidak ada 
persetujuan di antara ahli-ahli bahasa mengenai hal subyek dalam 
bahasa-bahasa Piiipina. Ada yang berpendapat bahwa subyek 
klausa adalah tOlJik. Ada yang berpendapat bahwa subyek klausa 
adalah pelaku. ~fisalnya, pronomina yang manakah merupakan 
subyek di contoh 24: k iyu "kita" ("Kita diberi haLliah olehnya," 
ataupun zin "dia" ("Dia beri kita hadiah")? Sebenarnya, ada 

. kebenaran dalam dua-dua pendapat ini. Si pelaku merupakan 
pokok klausa secara seman tis dan logis, dan topik merupakan 
pokok k!ausa secara sintaks. Kalau topik dianggap sebagai subyek, 
maka sistem fokus seperti yang baru kita lihat di Bill~asa .BM:B 
mempakan sernacam sistem diatesis (Bahasa Inggris "voice") 
Fokus pelaku adalah diatesis aktif, dan tiga fokus yang lain adalah 
tiga macam diatesis pasif. 

3 . Bahasa Urn a dan Bahasa BMB dibandingkan. 

Pemak:aian proDomina persona Bahasa Uma bisa dipandang 
dari segi ergatif-absolutif ataupun dari segi fokus. Tetapi 
pemakaian pronomina persona Bahasa. BMB (dan dalam 
bahasa-bahasa Pilipina pada umumnya) merupakan sistem fokus 
sungguh-sungguh, dan tidak bisa diinterpretasi sebagai sistem 

ergatif-a bsolu tif. 

1. Sistem fokus Bahasa Uma terdiri atas dua kategori saja: 
berfokus subvek atau .berfokus obyek.. Dua kategori ini 
memungkinka~ interpretasi ergatif-absolutif, karena interpretasi 
ini juga terdili atas dua kategori. Pronomina persona klitik bisa 
dianggap sebagai kategori beljokus ataupun kategori absolutif. dan 
pronomina persona prefiks bisa dianggap sebagai pelaku yang ta/..: 
beljokus ataupun kategori ergati/ Tetapi sistem fokus Bahasa 
BMB lebih kompleks dari sistem fokus BahasaUma. Karena sistem 
fokus Bahasa B~1B terdiri atas empat kategori (berfokus pelaku, 
berfokus lokasi-benefiD<tif, berfokus instrumental, dan berfokus 
tujuan), tid ak ada persesuaian dengan dua kategori sistem 
ergatif-absolu tif. Pronomina persona set kedua Bahasa BMB selalu 
menandakan pelaku yang tidak berfokus, dan men-lang ini coeok 
dengan intcrpretasi kategori ergatif. Akan tetapi pronomina 
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" 
persona set pertama Bahasa BM B menandakan bukan oeyek kiausa 
saja, letapi alat, pelaku, atau benefaktif-Iokasi juga. 

2. Afiks-afiks kata kerjayang menanda fokus dalarn Bahasa 
BMB adalah sebagai berikut (alomorf didaiarn kurung): , 

• Dalam t abe] , ini temyata bahwa kategori fokus pelaku adalah 
kategori yang tak tertanda dalam Bahasa BMB, dan tiga ,kategori 

, yapg lain mempakan kategori yang tertanda, l'viaka sistem afib 
kata kerjaBahasa BMB cocok sekali dengan interpretasi yang 
m~nga,takan bahwa sistem fokus adalah sernacam sistem diatesis, 
karena diatesis yang biasa tak tertanda adalah diatesis aktif,dan 
memang dalam Bahasa BMB kategori berfokus pelakulah yang 
merupakan diatesis aktif yang ta.lc tcrtanda, Diatesis yang biasa 

-', tertanda adalah diatesis pasif, dan dalam Bahasa BMB tiga kategori 
diatesis pas~f semua pakai afiks seba,-:--:li tanda. ' 

'Akan tetapi dalan1 Bahasa Umakata kerjayang berfokus-' 
subyek mempunyai awalan mpo- atau N- (kalau transitif) atau mo­
(kalauintransitif). Katakelja yang berfokus obyek tidak mernakai 

' afikS sintaksis apapun, tetapi pronomina prefiks disambung 
' limgsung pada awal pangkal kat'a kerja. Maka boleh dikatakan 
bahwa sistern fokus Bahasa Uma terbalik dari sistem fokus Bahasa 
BMB, karena dalam Bahasa Uma kata kerja yang berfokus 
subyeklah kategori yang tertanda, dan kata kerja berfokus obyek 
adalah kategori yang tak tertanda. Gleh sebab itu sistem afiks kata 
kerja Bf ~~asa Uma lebih jauh dari sistem fokus'yang seperti yang 
tcrdapat cialam Bahasa BMB. 

3. Dalam Bahasa ·BMB, pronomina topik selalu menandakan 
orang yang difokus oleh morfologi kata kerja. Maka kalau kata 
kcrja berfokus pelaku, pronomina topik seharusnya rnenandakan si 
pelaku . Misalnya: 
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29. iyan is edhangyu a 
usul minta, FP saya (TOP ) 

a iyan edekepa 
saya (TOP) benar menangkap 

keniyu he kena 
kaiian bahwa tidak 

"Saya niinta kepada kalian, jangan benar-benar menang-
kap saya!" 

Dalam contoh ini (d ari E lkins 1971, nat. 223), kata k erja 
edhangvil "minta" adaiah kata kerja transitif yang berfokus 
pelaku. Pro nomina to'p ik a "say a" (d igarisb a\'/ahi) menan dakan si 
pelaku. 

Tetapi dalam hal ini Bahasa Vma berbeda dari Bahasa BMB. 
Dalam Bahasa Uma kaiau ada pronomina klitik yang disufiks pada 
kata kerja yang berprefiks mpo- (berfokus subyek), pronomina 
klitik ini tidak menandakan subyek melainkan obyek, \valaupun 
kata kerja tersebut "berfokus subyek". Lihat contoh di bawah ini: 

30. aku' to mpo-koni'- i ulu 
dia dulu say a yang FS- makan-

"Saya yang rnakan dia ulu." 

31. _uma- _ ko ___ ma'ala mpo-tagi- a 

tidak- engkau bisa FS- tahan- saya 

" Engkau tidak oisa menarlan saya," 

32, 1" turnai- ra- mo- mpai- mpo-pal1-a 
kernari- mereka- PERF nanti FS- cari- saya 

"Mereka akan kemari nanti mencari saya." 

Dalam contoh ini adalah kata kerja transitif yang diawali dengan 
prefiks fokus subyek ympo-. Tetapi pronomina klitik (pronomina 
topik) yang disufiks pada kata kelja seperti ini menandakan 
obyek~ (-i di contoh 30 dan -a di contoh 31 dan 32). 

Rupanya pemakaian pronomina dalam Bahasa Uma tidak.l~gi 
mengikuti sistem fokus dengan sempurna. Set pronomma khtlk, 
yaitu pronomina yang merupakan pronomina topik dalam 
bahas3-bahasa Pilipina seperti Bahasa BMB, tid ak menandakan 
topik saja dalam Bahasa Uma tetapi bisa juga menandakan .kategori 
non-topik yang tidak menunjukkan si pela.1::u , Boleh dlkatakan 
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bahwa fungsi pronomina kli tik Bahasa Uma mel iputi fungsi 
pronomi na topik dan fun gsi pronomina miring dalam Bahasa BMB. 
Maka pronomina klitik ini telah menj ad i kategori yang tok 
tertanda atau umum, dan pronomina prefiksiah menjadi kategori 
yang tertanda atau menyolok . Dan dalam sistem ergatif-absoluti f, 
kategori absoJutif yang hampir selalu merupakan kategori yang tak 
tertanda. Maka daiam hal ini pula pronomina kli tik Bahasa Uma 
merupakan kategori absolu t' ~. 

Karen::l sistem fokus Bahasa Uma lebih sederhana dari sistem 
fokus seperti ini didapat di daerah Pilipina, dan karena fungsi 
pronomina klitik telah menjadi lebih luas dari fungsi pronomina 
topik saja, maka pemakaian pro nomina persona Bahasa Uma 
merupakan sistem ergatif-abso1utif. 

4. Bahasa Purba Austronesia Sebagai Bahasa Ergatif. 

Hai ini lebih mengherankan kalau dipandang dari bidang 
linguistik historis-komparatif. Starosta, Pawley dan Reid (1982) 
dalam karangan mereka yang menyelidiki kembangan fok us dalam 
keluarga Bahasa Austronesia, mengadakan hipotesa ini: bahwa 
Bahasa Purba Austronesia "adalah bahasa ergatzf telpisah .. . di 
mana kategori ergatif/pelaku dan kategori posesif dua-dua 
dikodekan dengan kasus genetif" (tekanan dan terjemahan oleh si 
penulis ini). Menurut hipotesa mereka, sistem ergatif-absolutif 
yang purba ini dikaburkan atau dihilangkan dalam bahasa-bahasa 
turunan oleh karena perkembangan sistem fokus, teristimewa 
dalam bahasa-bahasa Pilipina. Set-set pronomina yang berfungsi 
se bagai sistem ergatif-absolutif dalam Bahasa Purba Austronesia, 
berfungsi sebagai fokus dalam bahasa-bahasa turunan. 

5 . Kesimpulan . 

Daiam Bahasa Uma set-set pronomina ini tetap dipakai, dan 
karena sistem fokus Bahasa Uma agak sederhana, se t-set 
pronomina ini bisa diin terpretasi sebagai sistem ergatif-absolu tiL 
Oleh karena ini, Bahasa Uma dan kemungkinan besar bahasa-ta­
hasa lain di Sulawesi pula mirip Bahasa Purba Austronesia dalam 
hal pemakaian set pronomina persona .. 

,J) 
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